
PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI, INFLASI DAN LOAN TO 

DEPOSIT RATIO TERHADAP NON PERFORMING LOAN PADA BANK 

UMUM DI INDONESIA 

 

PROPOSAL PENELITIAN 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Strata Satu 

(S1) Pada Program Studi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang 

 

 

 

 

OLEH: 

FAUZIAH ZAGITA PRATAMA 

NIM: 2017/ 17060043 

 

 

JURUSAN ILMU EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 



ii 
 

  



iii 
 

 



iv 
 



v 
 



vi 
 

  



vii 
 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Fauziah Zagita Pratama (17060043/2017): Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Inflasi dan Loan to Deposit Ratio terhadap Non Performing Loan pada 

Bank Umum di Indonesia Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang, Dibawah Bimbingan Bapak Drs. Ali 

Anis, MS 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis; (1) Sejauhmana 

pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Non Performing Loan pada bank umum di 

Indonesia, (2) Sejauhmana pengaruh inflasi terhadap Non Performing Loan pada 

bank umum di Indonesia, (3) Sejauhmana pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap 

Non Performing Loan pada bank umum di Indonesia, (4) Sejauhmana pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, inflasi dan Loan to Deposit Ratio terhadap Non Performing 

Loan pada bank umum di Indonesia. 

 

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif dan asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder kuartal time series dari 

tahun 2005Q1 – 2020Q4 yang diperoleh dari situs resmi. Penelitian ini menggunakan 

model regresi linier berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square) untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, pertumbuhan 

ekonomi, inflasi dan Loan to Deposit Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Non Performing Loan pada bank umum di Indonesia. Selanjutnya, secara parsial (1) 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positive dan tidak signifikan terhadap Non 

Performing Loan pada bank umum di Indonesia (2) inflasi berpengaruh negative dan 

tidak signifikan terhadap Non Performing Loan pada bank umum di Indonesia (3) 

Loan to Deposit Ratio berpengaruh negative dan signifikan terhadap Non Performing 

Loan pada bank umum di Indonesia. 

 

Kata kunci: Non Performing Loan, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Loan to 

Deposit Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan lembaga keuangan yang memberikan kredit dan jasa-jasa 

dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Pemberian kredit adalah 

kegiatan utama bank sebagai lembaga keuangan. Besarnya jumlah pinjaman yang 

diberikan akan menentukan keuntungan bank. “Jika bank tidak mampu 

menyalurkan kredit, sementara dana terhimpun banyak, akan menyebabkan bank 

tersebut rugi” Kerugian tersebut disebabkan oleh dana tersebut yang terhimpun 

di bank terlampau banyak, namun bank tidak mendapat keuntungan dari dana 

tersebut karena tidak tersalurkan secara benar sehingga menjadikan tingkat 

likuiditas dari bank tidak baik (Latumaerissa, 2014). Menurut Dianawati (2007), 

pinjaman yang disalurkan oleh bank dapat digunakan sebagai dana tambahan 

dalam membiayai kegiatan operasional bank, selain itu kredit juga merupakan 

sumber pendapatan terbesar dalam menaikkan kecukupan modal serta 

profitabilitas (Noor,2013). 

Dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, bank rentan mengalami risiko 

salah satunya ialah risiko kredit, dimana menurut Giesecke (2004), risiko kredit 

merupakan risiko yang memberikan pengaruh paling signifikan terhadap bank. 

Risiko kredit timbul dari kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibannya 

kepada bank. Risiko kredit juga dapat timbul dari hasil kinerja satu atau lebih 

debitur yang buruk, salah satu bentuk kinerja buruk tersebut adalah 
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ketidakmampuan debitur untuk memenuhi sebagian maupun seluruh isi 

perjanjian kredit yang telah disetujui antara debitur dan pihak bank sebelumnya 

(Tampubolon, 2004). Dampak yang akan timbul dari adanya risiko kredit salah 

satunya ialah hilangnya harta dan menurunnya keuntungan yang diterima oleh 

bank (Juli, et al., 2004). 

Risiko kredit akibat adanya kredit bermasalah dapat diperhitungkan dengan 

menggunakan Non Performing Loan (NPL). Menurut Mulyono (1995), Non 

Performing Loan (NPL) dapat digunakan sebagai alat ukur sejauh mana kredit 

bermasalah tersebut dapat dipenuhi menggunakan aset produktif yang dimiliki 

oleh bank. Rasio Non Performing Loan juga menunjukkan apabila semakin 

tinggi rasio ini maka semakin buruk juga kualitas kredit bank yang dapat 

menimbulkan kredit bermasalah semakin besar. Akibat dari hal tersebut, bank 

harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga 

berpengaruh terhadap penurunan laba yang akan diperoleh oleh bank (Kasmir, 

2011). 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 mengenai sistem 

penilaian tingkat kesehatan bank umum ditetapkan persentase maksimal dari Non 

Performing Loan (NPL) yang harus dimiliki oleh bank yaitu sebesar 5%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Consumer News and Business 

Channel (CNBC) Indonesia atas laporan keuangan perbankan, pada tahun 2020 

masih terdapat beberapa bank umum yang memiliki persentase Non Performing 

Loan (NPL) di atas 5%, artinya adalah Non Performing Loan (NPL) masih 
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menjadi masalah besar dalam Perbankan di Indonesia, selain itu kondisi 

mengenai Non Performing Loan (NPL) masih menjadi masalah besar dalam 

Perbankan di Indonesia, selain itu kondisi mengenai Non Performing Loan (NPL) 

di Indonesia terus mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun dan juga kondisi dari 

GDP, Tingkat Inflasi dan LDR yang dapat dijelaskan dengan tabel 1.1 di bawah 

ini. 

Tabel 1.1 Data NPL, GDP, Tingkat Inflasi dan LDR di Indonesia Tahun 

2003-2020 (dalam % dan milyar rupiah) 

Tahun NPL GDP 
Tingkat 

Inflasi  
LDR 

2005 7.56 1,750,815.2 17.11 59.66 

2006 6.07 1,847,126.7 6.6 61.56 

2007 4.07 1,964,327.3 6.59 66.32 

2008 3.2 2,082,456.1 11.06 74.58 

2009 3.31 2,178,850.4 2.78 72.88 

2010 2.56 6,864,133.1 6.96 75.21 

2011 2.17 7,287,635.3 3.79 78.77 

2012 1.94 7,727,083.4 4.30 83.58 

2013 1.77 8,156,497.8 8.38 89.7 

2014 2.16 8,564,866.6 8.36 89.42 

2015 2.49 8,982,517.1 3.35 92.11 

2016 2.93 9,434,613.4 3.02 90.7 

2017 2.59 9,912,928.1 3.61 90.04 

2018 2.37 10,425,851.9 3.13 94.78 

2019 2.53 10,949,155.4 2.72 94.43 

2020 3.02 10,723,054.8 1.68 82.54 

Sumber :       Statistik Perbankan Indonesia, Bank Indonesia dan Badan 

Pusat Statistik 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai Non Performing Loan, Gross 

Domestic Product, tingkat inflasi dan Loan to Deposit Ratio di Indonesia dari 
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tahun 2005-2020 dalam satuan persentase diatas menunjukkan cenderung 

mengalami fluktuasi. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

internal dan eksternal. Dapat terlihat nilai untuk NPL terlihat stabil dari tahun ke 

tahun di bawah rata-rata sebesar 5%. Pertumbuhan GDP cenderung meningkat 

dari tahun ke tahun hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel 1.1. Dari sisi tingkat 

inflasi dari tahun ke tahun pun terbilang stabil namun pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 1,68%. Dan untuk LDR cenderung mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun dimana pada tahun 2005-2019 mengalami kenaikan 

dari tahun ke tahunnya dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

82,54%. 

Meskipun rasio NPL (Non Performing Loan) pada bank umum pada tahun 

2005-2020 menunjukkan angka rata-rata di bawah 5% sesuai ketetapan BI, 

namun perlu dilakukan pengkajian lebih dalam mengenai kredit bermasalah. Ini 

dikarenakan pemantauan berkala kualitas kredit, dengan early warning system 

mampu memperingatkan pihak berwenang mengenai potensi stres perbankan, hal 

tersebut penting untuk memastikan sistem keuangan yang sehat dan mencegah 

krisis sistemik (Bofondi & Ropele, 2011). 

Eksposur dari faktor makroekonomi bank merupakan sumber risiko 

sistemik yang mempengaruhi kinerja sektor perbankan (yang dinyatakan sebagai 

rasio kredit bermasalah terhadap total kredit). Meningkatnya rasio NPL 

menunjukkan sinyal penurunan kinerja sektor perbankan dan penurunan kualitas 

portofolio kredit (Festić dan Bekő, 2008). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap NPL pada Bank 

Umum di Indonesia? 

2. Sejauhmana pengaruh tingkat inflasi terhadap NPL pada Bank Umum di 

Indonesia pada? 

3. Sejauhmana pengaruh LDR terhadap NPL pada Bank Umum di Indonesia? 

4. Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi dan LDR 

terhadap NPL pada Bank Umum di Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian dan pertanyaan penelitian, maka tujuan 

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap NPL pada Bank 

Umum di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadap NPL pada Bank Umum di 

Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh LDR terhadap NPL pada Bank Umum di Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi dan LDR 

terhadap NPL pada Bank Umum di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program 

strata satu pada Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan tulisan ini bisa menjadi referensi untuk 

peneliti selanjutnya. Penulis juga berharap tulisan ini dapat berkontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan. 

3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta 

masukan bagi bank umum dalam mengambil kebijakan mengenai kredit 

bermasalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


